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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, daya pembeda soal, tingkat
Diterima November 2014 kesukaran soal dan efektifitas distraktor ujian akhir sekolah produktif pemasaran. Populasi dalam penelitian ini
Disetujui November 2014 adalah lembar jawab ujian akhir sekolah Produktif Pemasaran kelas XII Pemasaran SMK N 9 Semarang yang
Dipublikasikan berjumlah 100 lembar. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu kualitas soal berupa validitas soal,
Desember 2014 reliabilitas soal, daya pembeda soal, tingkat kesukaran soal dan efektifitas distraktor. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan program ANATES V4. Hasil penelitian
soal Ujian Akhir Sekolah Produktif Pemasaran Kelas XII Pemasaran SMK Negeri 9 Semarang (Studi Pada
Keywords: Tahun Ajaran 2013/2014) termasuk kategori validitas sangat rendah (54%), tergolong soal tidak reliable (Alpha
analysis of problems, = 0.63), daya pembeda jelek (56%), tingkat kesukaran sedang (40%), dan termasuk kategori dengan efektifitas
quality problems distraktor yang jelek (62% tidak berfungsi). Kesimpulan penelitian ini yaitu soal Ujian Akhir Sekolah Produktif
Pemasaran Kelas XII Pemasaran SMK Negeri 9 Semarang (Studi Pada Tahun Ajaran 2013/2014) belum
memiliki kualitas sesuai standar. Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini yaitu. Dalam pembuatan soal
perlu diperhatikan kevalidan soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektifitas distraktornya
sehingga soal tersebut benar-benar menggambarkan hasil tes yang sebenarnya.

Abstract

The purpose of this study is to find out the validity, reliability, distinguishing power, the range of difficulty of the test and the
effective distracter of the final examination of productive marketing class. The population of this study is the worksheet of the
students which is about 100 sheets in productive marketing class grade XII SMK 9 Semarang. The variables of this study are
the quality of the test which shows the validity, the reliability, the range of difficulty of the test and the distracter. The data were
collected by doing the documentation. The technique of analyzing data is using the ANATES V4 program. The result of the
study for the final examination test of Productive Marketing Class grade XII SMK 9 Semarang on 2013/2014 shows that the
validity of the test is poor which is about 54 %, the test is not reliable (alpha=0.63), the distinguishing power is poor (56%), the
range of difficulty is medium (40%) and the test is also categorized of having poor distracter effectiveness (62% disfunctioned).

The conclusion is that the quality of the final examination test for Productive Marketing Class grade XII SMK 9 Semarang

2013/2014 is not yet according to standard. The suggestions related to the result of the study are it is important to give more
attention to the process of creating the valid test, to make the test more reliable, not to mention the range of difficulty and the
distinguishing power, also the effectiveness of the distracter, so that the final examination test will shows the real result of
students comprehending.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu program. Ciri
suatu program adalah sistematik, sistemik, dan
terencana. Sistematik artinya keteraturan, dalam
hal ini pembelajaran harus dilakukan dengan
urutan langkah-langkah tertentu, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan
penilaian. Setiap langkah harus bersyarat,
langkah pertama merupakan syarat untuk masuk
langkah kedua, langkah kedua merupakan
syarat untuk masuk kelangkah ketiga, dan
seterusnya. Sistemik menunjukkan suatu sistem.
Artinya, di
berbagai komponen, antara lain tujuan, materi,

dalam pembelajaran terdapat
metode, media, sumber belajar, evaluasi, peserta
didik, lingkungan dan guru yang
berhubungan dan ketergantungan satu sama

saling

lain, serta berlangsung secara terencana dan
sistemik. Suatu program terdiri atas serangkaian
tindakan atau kejadian yang telah direncanakan
dan disusun melalui proses pemikiran yang
matang. Perencanaan program merupakan
instrumen penting untuk merealisasikannya
dalam situasi nyata (Arifin, 2012:10).

Pada proses pembelajaran, guru akan
mengatur seluruh

rangkaian kegiatan

pembelajaran, mulai dari membuat desain

melaksanakan
bertindak  mengajar
membelajarkan, melakukan

pembelajaran (Arifin, 2012:12). Proses belajar

pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, atau
dan evaluasi

mengajar dimaksudkan agar guru dapat
mencapai tujuan pembelajaran dan peserta didik
dapat kompetensi yang telah

ditetapkan. Tujuan atau kompetensi tersebut

menguasai

biasanya sudah dirancang dalam perencanaan
pembelajaran yang berbentuk tujuan
pembelajaran, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator. Untuk mengetahui sejauh
didik
menguasai

mana mencapai  tujuan

kompetensi

peserta
pembelajaran  atau
tertentu, maka guru perlu melakukan tindakan
evaluasi. Melalui kegiatan evaluasi, guru akan
dapat mengetahui dan memahami prestasi
belajar peserta didik, baik secara perseorangan
belajar

maupun secara kelompok. Prestasi

berfungsi sebagai indikator keberhasilan siswa

dalam bidang studi tertentu dan indikator
kualitas institusi pendidikan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
19 tahun 2005 dalam Arifin (2012:46) tentang
Standar Nasional Pendidikan menyatakan
bahwa pasal 63 ayat 1 menyatakan bahwa
penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah terdiri atas penilaian hasil
belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajaran
oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil
belajar oleh pemerintah. Pasal 64 ayat 1
menyatakan bahwa penilaian hasil belajar oleh
pendidik sebagaimana dimaksud dalam pasal 63
ayat 1 dilakukan secara berkesinambungan

untuk memantau proses, kemajuan, dan
perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian,
akhir

semester, dan ulangan kenaikan kelas. Salah

ulangan tengah semester, ulangan
satu alat yang digunakan sebagai sarana untuk
penilaian hasil belajar adalah tes. Tes dapat
dibedakan menjadi dua bentuk yaitu tes subjektif
dan tes objektif. Tes merupakan suatu teknik
atau cara yang digunakan dalam rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk
mengukur perkembangan atau kemajuan yang
telah dicapai oleh peserta didik setelah mereka
menempuh proses belajar mengajar dalam
jangka waktu tertentu.

Perangkat soal yang digunakan harus
harus memenuhi syarat-syarat soal yang baik.
Suharsimi (2012) berpendapat “sebuah tes dapat
dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan
sebagai berikut: 1) validitas, 2) reliabilitas, 3)
objektivitas, 4) praktikabilitas, dan 5) ekonomis.
Sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes itu
dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur.
Tes dikatakan reliabel apabila memberikan hasil
yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Susunan
tes  dikatakan  objektif
melaksanakan tes itu tidak ada faktor subjektif
Sebuah tes dikatakan

memiliki praktisibilitas tinggi apabila tes tersebut

apabila  dalam

yang mempengaruhi.
yaitu mudah dilaksanakan,

bersifat praktis

mudah dan  dilengkapi

Sedangkan

pemeriksaannya

petunjuk-petunjuk  yang jelas.
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persyaratan ekonomis artinya bahwa
pelaksanaaan tes tersebut tidak membutuhkan
biaya yang mahal, tenaga yang banyak, dan
waktu yang yang lama (Suharsimi, 2012: 5).
Pendapat-pendapat  di dapat

disimpulkan bahwa, tes adalah suatu alat yang

atas

digunakan dalam pengukuran dan penilaian di
bidang pendidikan, yang berupa pemberian
tugas atau serangkaian pertanyaan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik sehingga diperoleh

informasi berupa nilai yang digunakan untuk
mengetahui  keberhasilan  kegiatan Dbelajar
mengajar. Hal tersebut diperkuat oleh

pernyataan Eny Puri Rahayu dalam jurnal
pendidikan akuntansi Indonesia volume XI No
1 tahun 2013 yang menyatakan bahwa salah
satu cara untuk memperbaiki proses belajar-
mengajar yang paling efektif adalah dengan cara
mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh
dari proses belajar-mengajar itu sendiri.

Menurut Daryanto (2010:177), pengertian
dari analisis butir soal adalah “suatu prosedur
yang yang
informasi-informasi  yang
terhadap butir tes yang telah disusun”. Analisis

sistematis, akan memberikan

sangat  khusus
soal bertujuan untuk mengadakan indentifikasi
soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang
jelek. Melalui kegiatan analisis soal dapat
diperoleh informasi tentang kualitas sebuah soal
dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan.
Berdasarkan studi pendahuluan di SMK Negeri
9 Semarang bahwa alat yang digunakan dalam
kegiatan evaluasi adalah tes. Soal Ujian Akhir
Sekolah Produktif Pemasaran Kelas XII
Pemasaran (Studi Pada Tahun Ajaran
2013/2014) yang diujikan merupakan contoh
alat tes. Hasil observasi dengan Ketua Program
Jurusan Pemasaran Ibu Dra. Indah Sulistyawati
pada tanggal 17 Januari 2014 pukul 10:00 WIB,
beliau mengatakan bahwa soal ujian akhir
sekolah kelas XII Produktif Pemasaran dibuat
oleh masing-masing guru mata pelajaran
Produktif Pemasaran kelas XII yang berjumlah 5
orang. Guru tersebut membuat soal berdasarkan
mata pelajaran yang diampunya masing-masing,
dikumpulkan untuk diketik
menjadi satu. Pedoman guru dalam membuat
soal adalah kisi-kisi soal.

kemudian soal

Soal yang telah dibuat tidak diuji cobakan
terlebih dahulu karena keterbatasan waktu.
Selain itu, guru tidak melakukan analisis
terhadap butir-butir soal yang dijadikan sebagai
alat ukur tingkat pemahaman peserta didik
dalam pembelajaran tersebut, sehingga kualitas
butir soal yang diujikan tidak diketahui apakah
sudah termasuk butir-butir soal yang memenuhi
syarat sebagai alat ukur yang baik atau belum.
Guru hanya melakukan analisis hasil untuk
mengetahui peserta didik tuntas atau tidak
tuntas berdasarkan KKM yang telah ditentukan.
tidak

dilakukan analisis butir soal ujian akhir sekolah

Selain dalam pembuatan soal dan
produktif pemasaran tersebut dilihat dari nilai
keseharian peserta didik masih berada di bawah
standar KKM itu berarti menunjukkan kurang
berhasilnya dalam proses pembelajaran dimana
antara guru dan siswa harus saling bekerjasama
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Proses pembelajaran yang buruk
tentunya berdampak pada keberhasilan suatu
tujuan pembelajaran.

dan

Berdasarkan permasalahan

penjelasan tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui
kualitas soal wujian akhir sekolah Produktif
Pemasaran kelas XII Pemasaran yang telah
diujikan di SMK Negeri 9 Semarang dan
mengambil judul “ANALISIS BUTIR SOAL
UJIAN AKHIR SEKOLAH PRODUKTIF
PEMASARAN KELAS XII PEMASARAN
SMK NEGERI 9 SEMARANG (Studi Pada

Tahun Ajaran 2013/2014)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Analisis ini dilakukan dengan
menggunakan program ANATES V4 yang
hasilnya meliputi tingkat kesukaran soal, daya
pembeda soal, efektifitas distraktor, reliabilitas
soal dan validitas soal. Menurut Sugiyono
(2010:117) menyatakan bahwa “populasi adalah
yang
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

wilayah  generalisasi terdiri  atas:

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulan”. Populasi dalam penelitian ini
adalah lembar jawab wujian akhir sekolah
Produktif Pemasaran kelas XII Pemasaran SMK
N 9 Semarang yang berjumlah 100 lembar.
“Sampel adalah sebagian dari populasi atau
wakil populasi yang diteliti” (Suharsimi,
2006:131). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Sampling jenuh. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh lembar
jawab ujian akhir sekolah produktif pemasaran
kelas XII SMK Negeri 9 Semarang yang
berjumlah 100 lembar.

adalah
kualitas soal wujian akhir sekolah Produktif
Pemasaran kelas XII Pemasaran (Studi Pada
Tahun Ajaran 2013/2014) di SMK Negeri 9
Semarang dengan

Variabel dalam penelitian ini

indikator validitas soal,
reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya
pembeda soal dan fungsi distraktor. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Suharsimi  (2006:231) berpendapat bahwa
“metode dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, langger, agenda, dan
Metode dilakukan untuk
meminta data soal, lembar jawab peserta didik,

sebagainya”. ini
dan kunci jawaban ujian akhir sekolah Produktif
Pemasaran kelas XII yang telah dilaksanakan di
SMK Negeri 9 Semarang.

Analisis data
dilakukan menggunakan pendekatan penelitian
Analisis  kuantitatif —dilakukan
melalui analisis empiris terhadap butir soal yang
direspon oleh peserta didik. Penelitian
menggunakan analisis butir soal berdasarkan
teori tes klasik, dengan program ANATES V4.
Anates merupakan program komputer untuk

pada penelitian ini

kuantitatif.

ini

menganalisis butir soal secara klasik. Analisis
dilakukan  untuk  mengetahui
dan butir yang
mencakup validitas per item soal, reliabilitas
soal, tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal,

kuantitatif

reliabilitas analisis soal

dan pola jawaban soal/ fungsi distraktor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji  validitas untuk
mengetahui valid tidaknya item tes. Soal yang

tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan

digunakan

sedangkan item yang valid berarti item tersebut
dapat digunakan untuk mempresentasikan
materi pokok wujian akhir sekolah produktif
pemasaran. Kriteria apabila r hitung > r tabel
maka butir soal valid. Berdasarkan hasil analisis
soal menunjukkan bahwa dari 50 butir soal tidak
ada yang menunjukkan validitas yang tinggi
maupun sangat tinggi akan tetapi menunjukkan
validitas yang cukup berjumlah 4 butir soal atau
sebesar 8%, validitas rendah berjumlah 19 butir
soal atau sebesar 38% dan validitas sangat
rendah berjumlah 27 butir soal atau sebesar

54%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat

kevalidan dari soal wujian akhir sekolah
pemasaran masih berada di kategori rendah.
Perhitungan reliabilitas soal

menggunakan Anates V4 dapat diketahui nilai
reliabilitas dari nilai koefisien Alpha pada scale
statistic. Indeks reliabilitas berkisar antara 0-1.
Semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu tes,
semakin tinggi pula keajegan atau ketepatannya.
Nilai reliabilitas soal yang dihitung secara
keseluruhan dalam penelitian ini adalah 0.63.
Hal ini menunjukkan bahwa perangkat Ujian
Akhir Sekolah Produktif Pemasaran Kelas XII
Pemasaran SMK Negeri 9 Semarang (Studi
Pada Tahun Ajaran 2013/2014) tidak reliabel
karena nilai Alpha lebih kecil daripada 0.70. Hal
ini sesuai dengan teori Sudijono (2006:209) yang
menyatakan “apabila r hitung lebih kecil
daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan
belum  memiliki yang
(unreliable)” .

Tinggi rendahnya indeks reliabilitas tes

reliabilitas tinggi

dipengaruhi oleh indeks kesalahan pengukuran.
Semakin tinggi indeks reliabilitas akan semakin
kecil indeks Indeks
kesalahan pengukuran dapat diperkecil dengan
meningkatkan indeks reliabilitas soal. Hal ini

kesalahan pengukuran.

dapat dilakukan dengan memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi reliabilitas
soal. Salah satu cara yang dapat dilakukan
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adalah menambah panjang tes yang digunakan
atau menambah waktu mengerjakan tes.
Berdasarkan kesimpulan dari teori Purwanto
(2009) dan Arifin (2012) peneliti menyimpulkan
kembali bahwa suatu tes atau alat evaluasi yang
telah dibuat harus handal yaitu dapat dipercaya,
konsisten atau stabil dan produktif. Suatu tes
dapat dikatakan reliable apabila tes tersebut
memberikan hasil yang sama apabila diteskan
pada kelompok yang sama pada waktu yang
berbeda.
Hasil
program Anates V4 dapat dilihat bahwa butir soal

analisis dengan menggunakan
dengan daya pembeda sangat baik tidak ada di
dalam butir soal, baik berjumlah 8 butir soal,
cukup berjumlah 13 butir soal, jelek berjumlah
28 butir soal, dan tidak baik berjumlah 1 butir
soal. Presentase daya pembeda soal sangat baik
sebesar 0%, baik sebesar 16%, cukup sebesar
26%, jelek sebesar 56%, dan tidak baik sebesar
2%. Butir soal dengan indeks kategori tidak baik
itu menunjukkan bahwa soal tersebut tidak
didik sudah
menguasai kompetensi dan peserta didik yang

dapat membedakan peserta
belum menguasai kompetensi. Hal ini didukung
dengan teori Arifin (2012:273) menyatakan
bahwa ‘“Perhitungan daya pembeda adalah
pengukuran sejauh mana suatu butir soal
didik yang

kompetensi

mampu membedakan peserta
belum/kurang menguasai
berdasarkan kriteria tertentu”.
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif soal
uyjian akhir sekolah produktif pemasaran kelas
XII pemasaran SMK Negeri 9 Semarang
menggunakan Anates V4 menunjukkan butir soal
yang tergolong soal sangat sukar berjumlah 7
butir soal sebesar 14%, soal sukar

berjumlah 9 butir soal atau sebesar 18%, soal

atau

sedang berjumlah 20 butir soal atau sebesar
40%, soal mudah berjumlah 9 butir soal atau
sebesar 18%, dan soal sangat mudah berjumlah
5 butir soal atau sebesar 10%. Soal yang baik
adalah soal yang tergolong sedang dengan
tingkat kesukarannya 0,30 sampai dengan 0,70

(2012:225).
bahwa soal

Suharsimi
arti
tersebut baik, yaitu soal tidak terlalu sukar dan
tidak terlalu mudah. Butir soal yang masuk

sesuai dengan teori

“Sedang” disini memiliki

dalam kategori sukar dan mudah menunjukkan
bahwa dari segi materi, butir soal tersebut belum
representatif atau belum mewakili materi yang
telah diajarkan.

Butir soal yang dinyatakan tidak baik
hendaknya ditindaklanjuti oleh pembuat soal.
Butir soal yang termasuk dalam kategori sukar
diteliti ulang sehingga dapat diketahui faktor
yang menyebabkan butir soal yang bersangkutan
sukar dijawab oleh peserta didik, begitu pula
dengan butir soal yang masuk dalam kategori
yang telah dilakukan
perbaikan dapat dikeluarkan kembali pada tes
Butir
soal yang sukar dijawab oleh peserta didik dapat

mudah. Soal-soal

berikutnya atau disimpan di bank soal.

disebabkan oleh beberapa hal diantaranya
pengecekan kembali kunci jawaban. Apabila
kunci jawaban sudah benar, sulitnya soal
mungkin karena materi yang ditanyakan belum
diajarkan atau belum tuntas pembelajarannya,
sehingga kompetensi minimum yang harus
dikuasai peserta belum tercapai. Faktor lain
yang berpengaruh adalah materi yang diukur
tidak cocok dinyatakan dengan menggunakan
bentuk soal yang diberikan dan pertanyaan atau
kalimat soal terlalu panjang.

Hasil analisis butir soal menunjukkan
sebanyak 5 butir soal atau sebesar 10% yang
semua distraktornya berfungsi dengan baik, 45
butir soal atau sebesar 90% yang distraktornya
ada yang berfungsi dan ada yang tidak berfungsi.
Menurut Suharsimi (2012:234) “Suatu distraktor
berfungsi dengan baik jika paling sedikit dipilih
oleh 5% pengikut tes”. Ujian akhir sekolah
produktif pemasaran kelas XII pemasaran SMK
Negeri 9 Semarang (Studi Pada Tahun Ajaran
2013/2014) memiliki distraktor yang tidak dapat
berfungsi dengan baik. Efektifitas distraktor
dapat dipengaruhi oleh homogenitas distraktor
dan panjang pendeknya distraktor. Distraktor
yang homogen membuat peserta didik merasa
bingung memilih alternatif jawaban yang benar
dan panjang pendeknya distraktor berpengaruh
terhadap peserta didik untuk memilih alternatif
jawaban yang benar. Tes pilihan ganda yang
disusun tanpa memperhatikan homogenitas dan
panjang pendeknya distraktor yang
berpeluang tidak berfungsi karena peserta didik

akan
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dengan mudah menebak untuk menjawab soal
pada kunci jawaban dan tidak menghiraukan
pilihan alternatif jawaban lain sebagai pengecoh.

SIMPULAN

hasil
pembahasan analisis soal Ujian Akhir Sekolah

Berdasarkan penelitian  dan
Produktif Pemasaran Kelas XII Pemasaran
SMK Negeri 9 Semarang (Studi Pada Tahun
Ajaran 2013/2014) maka dapat disimpulkan
bahwa soal Ulangan Ujian Akhir Sekolah
Produktif Pemasaran Kelas XII Pemasaran
SMK Negeri 9 Semarang Tahun Ajaran (Studi
Pada Tahun Ajaran 2013/2014) belum memiliki
kualitas sesuai standar, hal ini dibuktikan
dengan:
1. Soal Ujian Akhir Sekolah Produktif
Pemasaran Kelas XII Pemasaran
SMK Negeri 9 Semarang (Studi Pada
Tahun Ajaran 2013/2014) memilki
validitas sebesar 54% atau 27 butir
soal berada dalam kategori sangat
rendah.
2. Soal Ujian Akhir Sekolah Produktif
Pemasaran Kelas XII Pemasaran
SMK Negeri 9 Semarang (Studi Pada
2013/2014) tidak

reliabel karena nilai hitung Alpha

Tahun Ajaran

sebesar 0.63 lebih kecil daripada nilai
standar reliabel 0.70.

3. Soal Ujian Akhir Sekolah Produktif
Pemasaran Kelas XII Pemasaran
SMK Negeri 9 Semarang (Studi Pada
Tahun Ajaran 2013/2014) memiliki
daya beda yang tidak baik, hal ini
ditunjukkan sejumlah 28 butir soal
atau sebesar 56% dari jumlah soal
berada dalam kategori jelek dan daya
pembeda soal tersebut kurang
bermanfaat untuk SMK Negeri 9
Semarang.

4. Soal Ujian Akhir Sekolah Produktif
Pemasaran Kelas XII Pemasaran
SMK Negeri 9 Semarang (Studi Pada
Tahun Ajaran 2013/2014) memiliki
tingkat kesukaran sedang, hal
ditunjukkan dengan sejumlah 20 soal

ini

atau sebesar 40% dari jumlah soal
berada dalam kategori sedang.

5. Soal Ujian Akhir Sekolah Produktif
Pemasaran Kelas XII Pemasaran
SMK Negeri 9 Semarang (Studi Pada
Tahun Ajaran 2013/2014) memiliki
efektifitas pengecoh tidak berfungsi.
Hal ditunjukan dengan 200
distraktor yang dibuat, sebesar 62%
atau 124 distraktor tidak berfungsi

ini
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